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SUMMARY

FARHAN HABIB. The Effect of Drought Stress and Planting Media on Growth
and Yield of Katuk Plants (Sauropus androgynus L. Merr) (Supervised by FITRA
GUSTIAR).

Katuk is an annual vegetable commodity that has many properties because
it contains active compounds such as flavonoids, steroids, and tannins that are used
as antioxidants. Watering volume in plants can be one of the factors that can affect
plant growth and yield. This study aims to influence the effect of drought stress and
different planting media on the growth and yield of katuk (Sauropus androgynus L.
Merr). This research was conducted in the Greenhouse of the Department of
Agricultural Cultivation, Sriwijaya University from July to September 2024. The
research design used was a randomized group factorial design (RAKF) with two
factors. The first factor is drought stress with a watering volume approach with 3
levels of treatment, including C1 (250 ml), C2 (500 ml), and C3 (750 ml). The
second factor is the addition of manure, including M1 (no manure), M2 (chicken
manure), M3 (goat manure) with a ratio of 4:1. The observed variables included
shoot length, stem diameter, rachis length, number of leaves, number of shoots, leaf
greenness, soil moisture, total leaf area, consumption fresh weight, stem fresh
weight, leaf fresh weight, rachis fresh weight, number of leaflets consumption, root
fresh weight, root length, consumption dry weight, stem dry weight, leaf dry weight,
rachis dry weight, and root dry weight. The data obtained were then analyzed with
analysis of variance (ANOVA) method using R-studio software. The results showed
that the cultivation of cotton plants with a drought stress approach and different
planting media showed the best growth results in the C3 M3 treatment compared to
other combinations.

Keywords : Annual vegetables, planting media, drought.
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RINGKASAN

FARHAN HABIB. Pengaruh Cekaman Kekeringan dan Media Tanam Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Katuk (Sauropus androgynus L. Merr)
(Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR).

Katuk adalah komoditas sayuran tahunan yang memiliki banyak khasiat
karena mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, steroid, dan tanin yang
digunakan sebagai antioksidan. Volume penyiraman pada tanaman dapat menjadi
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh dari cekaman kekeringan dan media tanam
yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman katuk (Sauropus
androgynus L. Merr). Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Budidaya
Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan juli sampai september 2024.
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak kelompok faktorial
(RAKF) dengan dua faktor. Faktor pertama yaitu cekaman kekeringan dengan
pendekatan volume penyiraman dengan 3 taraf perlakuan, antara lain C1 (250 ml),
C2 (500 ml), dan C3 (750 ml). Faktor kedua yaitu penambahan pupuk kandang,
antara lain M1 (tanpa pupuk kandang), M2 (pupuk kandang ayam), M3 (pupuk
kandang kambing) dengan perbandingan 4:1. Peubah yang diamati diantaranya
adalah panjang tunas, diameter batang, panjang rachis, jumlah daun, jumlah tunas,
tingkat kehijauan daun, kelembapan tanah, luas daun total, berat pucuk konsumsi,
berat segar batang, berat segar daun, berat segar rachis, jumlah anak daun konsumsi,
berat segar akar, panjang akar, berat kering konsumsi, berat kering batang, berat
kering daun, berat kering rachis, dan berat kering akar. Data yang telah diperoleh
selanjutnya dianalisa dengan metode analysis of variance (ANOVA) dengan
menggunakan aplikasi R-studio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budidaya
tanaman katuk dengan pendekatan cekaman kekeringan dan media tanam yang
berbeda menunjukkan hasil pertumbuhan yang terbaik pada perlakuan C3 M3
dibandingkan dengan kombinasi yang lainnya.

Kata Kunci : Sayuran tahunan, media tanam, kekeringan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Katuk (Sauropus androgynus L. Merr.) ialah salah satu jenis sayuran tahunan
lokal yang layak untuk dibudidayakan, sebab mengandung vitamin, protein dan
senyawa yang bermanfaat banyak (Rahayu et al,, 2019). Hayati (2016) menyatakan
katuk bukan hanya sekedar sayuran, tetapi juga dapat digunakan sebagai
pengobatan herbal yaitu ASI booster. Bagian tanaman yang banyak digunakan
berupa daun serta batang muda dan seiring berjalannya waktu daun katuk diolah
sebagai tanaman yang bermanfaat (Rahmanisa dan Aulianova, 2016). Katuk adalah
jenis tanaman yang berkembang dengan baik terutama di Indonesia, dan termasuk
jenis tanaman sayuran tahunan yang mempunyai penyesuaian tropika maupun
subtropika dan tumbuh efektif beberapa tahun belakang (Rohmawati, 2013).
Meskipun katuk condong dan mayoritas pada suhu dingin dan tahan terhadap suhu
yang panas. Perubahan cuaca ekstrem yang sering melanda ialah satu satunya aspek
lingkungan yang menimbulkan gangguan iklim. Perbedaan antara musim
penghujan dan kekeringan menjadi sulit untuk ditebak. Kondisi ini bisa
mengakibatkan cekaman air dan berdampak pada perkembangan tanaman katuk.
Cekaman (kelebihan ataupun kekurangan) air bisa menyebabkan pengaruh buruk
pada tanaman sebab dapat menghambat proses metabolisme yang terjadi pada
tanaman.

Kekeringan menimbulkan dampak buruk pada berbagai unsur fisiologi bagi
tanaman, termasuk proses fotosintesis, pergantian metabolisme bagi tanaman
diiringi dengan turunnya pertumbuhan. Cekaman kekeringan mengakibatkan
menurunnya kadar transpirasi bagi tanaman dan menimbulkan terhambatnya
pertumbuhan maupun perkembangan katuk. Tanaman yang menghadapi cekaman
kekeringan dapat melihatkan banyak perubahan yang signifikan, berkaitan dari
kadar intensitas, masa dan jangka waktu berlangsungnya cekaman kekeringan itu
bagi semua tanaman (Matondang dan Nurhayati, 2022). Van Alfen (2014) juga
menyebutkan cekaman kekeringan dapat menyebabkan berkurangnya kandungan

klorofil, menghambat proses fotosintesis, respirasi, translokasi, absorbsi ion,
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karbohidrat, metabolisme hara, serta memberi efek pembesaran sel yang
menyebabkan gangguan perkembangan sampai kematian tanaman (van Alfen,
2014; Rosawanti, 2016).

Menurut Lisar., et al (2014), cekaman kekeringan dalam peran cekaman abiotik
memiliki sifat multidimensi juga berdampak bagi tanaman di banyaknya level
prosesnya. Pada saat gejala kekeringan yang berlangsung lama, tanaman - tanaman
dapat menghadapi gejala dehidrasi dan kematian. Kurangnya air untuk tanaman
mampu memangkas kemampuan air maupun turgor sel pada tanaman, yang pada
akhirnya memperbesar konsentrasi senyawa terlarut pada matriks sitosol serta
ekstraseluler. Dampaknya, sel peningkatan akan menurun dan mengakibatkan
pembatasan pertumbuhan dan reproduksi yang tidak efektif. Diiringi akumulasi
senyawa ABA (asam absisat) dan osmolit yang cocok untuk senyawa prolin, yang
mengakibatkan layu. Pada bagian ini, kebanyakan produksi dari oksigen reaktif
(ROS) dan penyusunan zat radikal contohnya glutathione dan askorbat bisa
menyebabkan dampak buruk. Gejala kekeringan tidak juga berdampak pada
volume air tanaman lewat penurunan volume air, turgor dan total air, kemudian pula
penutupan dari stomata, batas pertukaran gas, menuruni transpirasi dan
menghambat asimilasi karbon pada proses fotosintesis. Upaya dalam
meminimalisir hal ini salah satu upaya yang dapat dijalani adalah penambahan
pupuk sebagai penambah kemampuan tanah dan memperbaiki struktur tanah.

Kesuburan tanah adalah kunci utama dalam meminimalisir pengaruh dari dalam
tanah seperti kekeringan, unsur hara yang hilang dan pertumbuhan mikroorganisme
yang terhambat. Media tanam adalah unsur utama untuk mendukung pertumbuhan
tanaman dengan optimal. Kebanyakan unsur hara yang diperlukan tanaman
diberikan oleh media tanam yang kemudian diterima sistem akar dan diterapkan
untuk tahapan fisiologis tanaman (Meriaty.,, 2021). Pada umumnya pupuk
merupakan salah satu komponen yang membantu dalam kesuburan tanah sebab
memiliki banyak macam mikroorganisme yang dibutuhkan tanaman. Penambahan
pupuk pada tanaman selain dapat berdampak ke pertumbuhan akar, batang, dan
daun tanaman, juga berdampak pada pertumbuhan bunga maupun buah (Jailani dan

Surya, 2021).
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Pupuk kotoran kambing adalah satu jenis pupuk organik yang banyak tersedia
di lingkungan para petani. Kandungan hara pada pupuk kotoran kambing berupa
hara makro contoh N = 2,5%, P =1,48% (Suarmaprasetya dan Sumarno, 2021),
K20 = 0,25% (Sinuraya dan Melati, 2019) serta hara mikro seperti kalsium,
magnesium, fosfor, kalium, belerang dan zat besi (Danial et al., 2020). Pupuk
kandang kambing sebagai pupuk alami juga memiliki dampak besar dalam
mendukung perbaikan karakter fisik maupun biologi tanah. Sifat fisik tanah seperti
stabilitas agregat, luas total ruang pori dan kapasitas menahan air sangat penting
untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Thasya dan Usmadi, 2024).

Pupuk kotoran ayam adalah pupuk alami yang sering dimanfaatkan sebagai
bahan organik yang menyediakan dampak baik pada banyaknya unsur hara.
Kebanyakan petani menggunakan pupuk kandang ayam untuk pemupukan tanaman
semusim maupun tahunan karena dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara serta
dapat menurunkan kemasaman tanah dan meningkatkan pH tanah (Hilwa et
al.,2020). Diluar itu pupuk kandang memiliki manfaat sebagai mengoptimalkan
kekuatan terhadap serapan air, kegiatan mikroorganisme tanah, dan memulihkan
komposisi tanah (Yuliana et al., 2015). Karakteristik yang disebutkan sebelumnya
merupakan sifat alami yang dimiliki pupuk kandang ayam. Pupuk kotoran ayam
menyiapkan unsur hara hasil produksi dekomposisi, pada proses dekomposis itu
memerlukan durasi akibatnya unsur hara lebih lama tersuplai (slow release)
dibandingkan pupuk anorganik. Hal ini mengakibatkan pupuk organik mempunyai
pengaruh residu positif baik dari sisi pertumbuhan dan hasil bagi tanaman (Walida
et al., 2020).

Secara umum setiap tanaman dapat menghindari kondisi kekeringan dengan
cara mempertahankan serapan air (Ardian et al., 2024). Dalam hal ini tanaman
katuk memiliki potensi dalam sumber daya pangan tahan kekeringan. Oleh karena
itu, perlu untuk dilakukannya pengujian mengenai berbagai kondisi cekaman air
dengan berbagai komposisi media tanaman untuk mempertahankan

produktivitasnya, terutama pada lahan kering.
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1.2 Tujuan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh volume
penyiraman dan campuran media tanam pada tanaman katuk (Sauropus androgynus

L. Merr.) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.

1.3 Hipotesis

Diduga volume penyiraman 750 ml dan media tanam penambahan pupuk
kotoran kambing adalah yang terbaik dalam menghadapi cekaman kekeringan,
kandungan bahan organik yang tinggi serta lambat untuk terurai dapat
meningkatkan kapasitas tanah dalam menahan air dalam durasi waktu yang lebih

lama.
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